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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan gambaran kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa sebelum dan sesudah diberikannya layanan 
informasi dengan teknik Jigsaw dan untuk mengetahui apakah layanan informasi 
dengan teknik Jigsaw efektif untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa di SMA PGRI Pekanbaru. Jenis penelitian yang digunakan 
adalah Kuasi Eksperimen dengan model non equivalent control group design. 
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa SMA PGRI Pekanbaru dengan sampel 
sebanyak 2 kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pengambilan sampel 
dengan tekik purposive sampling atau sampel bertujuan berdasarkan tingkat 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa yang rendah. Uji validitas 
menggunakan SPSS 22. Adapun untuk analisis data peneliti menggunakan uji 
Paired Sample t-test. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa sebelum diberikannya perlakukan berada pada 
kategori rendah dengan rata-rata 56,65 dan setelah diberikannya perlakukan yaitu 
layanan informasi dengan teknik jigsaw terjadi peningkatan kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa yang berada pada kategori sangat tinggi dengan 
rata-rata 99,32 maka dapat dikatakan adanya perbedaan antara pretest dan posttest 
Dilihat dari analisis data thitung > ttabel (23,406>2,02) maka Ha diterima dan Ho 
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa layanan informasi dengan teknik Jigsaw 
efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa di SMA 
PGRI Pekanbaru 
 













لترقية  Jigsawفعالية خدمة المعلومات باستخدام تقنية (: 0202، )ديوي إندري 
مهارة التواصل بين األشخاص لدى التالميذ في مدرسة 
 الثانوية بكنبارو إندونيسيا بجمهورية المعلمين رابطة
ىدف ىذا البحث ىو وصف مهارات االتصال بني األشخاص لدى التالميذ 
وبعده ملعرفة فعالية خدمة املعلومات  Jigsawقبل تقدمي خدمة املعلومات باستخدام تقنية 
لرتقية مهارة التواصل بني األشخاص لدى التالميذ يف مدرسة  Jigsawباستخدام تقنية 
الثانوية بكنبارو.نوع البحث املستخدم شبو حبث  إندونيسيا جبمهورية املعلمني رابطة
جترييب بنموذج تصميم اجملموعة الضابطة غري املتكافئة. وقد أجري ىذا البحث على 
الثانوية بكنبارو وعيننو فصالن،  إندونيسيا جبمهورية املعلمني رابطةالتالميذ يف مدرسة 
أخذ عينات ىادفة  ومها فصل ضابطي فصل جترييب. وأخذ العينات باستخدام تقنية
استنادا إىل مستوى مهارات االتصال بني األشخاص لدى التالميذ املنخفضة. واختبار 
. وحتليل 22الصالحية باستخدام برنامج احلزمة اإلحصائية للعلوم االجتماعية إلصدار 
ونتائج ىذا البحث أشارت إىل أن مهارات . اختبار-tالبيانات باستخدام العينة املقرنة  
صال بني األشخاص لدى التالميذ قبل تقدمي خدمة املعلومات يف فئة منخفضة االت
، ويعرف أن ىناك اختالفا بني 33،92وبعده يف فئة عالية مبعدلة  56،65مبعدلة 
<   36،،29)جدول -t<  اختبار-tاالختبار القبلي والبعدي بنتيجة حتليل البيانات 
ملبدئية مردودة. واستنتج أن خدمة املعلومات (، فالفرضية البديلة مقبولة والفرضية ا2،32
فعالة لرتقية مهارة التواصل بني األشخاص لدى التالميذ يف  Jigsawباستخدام تقنية 
 الثانوية بكنبارو.    إندونيسيا جبمهورية املعلمني رابطةمدرسة 
مهارة التواصل بين  ،Jigsawفعالية، خدمة المعلومات، تقنية  الكلمات األساسية :







Dewi Indri, (2020): The Effectiveness of Informational Service with Jigsaw 
Technique in Increasing Student Interpersonal 
Communication Ability at Senior High School of 
Republic of Indonesia Teachers Association Pekanbaru 
This research aimed at describing student interpersonal communication ability 
before and after being given informational service with Jigsaw technique and 
knowing whether informational service with Jigsaw technique was effective in 
increasing student interpersonal communication ability at Senior High School of 
Republic of Indonesia Teachers Association Pekanbaru.  It was a quasi-
experimental research with non-equivalent control group design.  It was 
administered at Senior High School of Republic of Indonesia Teachers 
Association Pekanbaru.  There were 2 sample classes—control and experimental 
group.  Purposive sampling technique was used in this research, sampling was 
based on student interpersonal communication ability level.  SPSS 22 was used 
for validity test.  Paired sample t-test was to analyze the data.  The research 
findings showed that student interpersonal communication ability was on low 
category with 56.65 mean before the treatment.  After being given the treatment, 
informational service with Jigsaw technique, there was an increase of student 
interpersonal communication ability, it was on very high category with 99.32 
mean.  So, it could be stated that there was a difference between pretest and 
posttest.  Based on the data analysis, tobserved was higher than ttable (23.406>2.02).  
Ha was accepted and H0 was rejected.  Therefore, it could be concluded that 
informational service with Jigsaw technique was effective in increasing student 
interpersonal communication ability at Senior High School of Republic of 
Indonesia Teachers Association Pekanbaru. 
Keywords: Effectiveness, Informational Service, Jigsaw Technique, 
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A. Latar Belakang 
Era modern sekarang ini, pendidikan tidak hanya dilakukan secara satu arah, 
melainkan harus dua arah, dan memiliki feedback demi tercapainya tujuan 
pendidikan. Tujuan pendidikan tidak lain merupakan tujuan pembelajaran demi 
kualitas pendidikan yang akan dicapai. Tujuan pembelajaran tidak lepas dari yang 
namanya komunikasi antara pendidik dan peserta didik demi menjalin interaksi 
dua arah. Komunikasi merupakan hal yang sangat penting dalam hubungan 
interpersonal dan kehidupan bermasyarakat kita. Komunikasi yang dilakukan oleh 
beberapa orang terbatas dan tertentu yang bertujuan untuk mendapatkan tujuan 
tertentu melalui interaksi dengan orang lain disebut dengan komunikasi 
interpersonal. 
Komunikasi interpersonal  terdiri dari keterampilan dasar yang perlu 
dimiliki agar mampu memulia, mengembangkan dan memelihara 
komunikasi yang akrab, hangat dan produktif dengan orang lain. 
Keterampilan dasar itu meliputi kemampuan untuk memahami, kemampuan 
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara tepat, kemampuan 





Keterampilan komunikasi interpersonal bagi peserta didik dalam 
meningkatkan hubungan sosial dan prestasi peserta didik, baik akademik maupun 
non akademik. Peserta didik yang kurang terampil dalam berkomunikasi, 
dianggap gagal dalam menjalin interaksi sosial, dan dikhawatirkan akan 
berdampak pada ketahanannya dalam kehidupan social karena pada dasarnya, 
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diharapkan ilmu yang didapat peserta didik di sekolah mampu diaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari sehingga sangat diperlukan komunikasi interpersonal 
demi terciptanya interaksi antar sesama. Tetapi pada saat sekarang ini, hanya 
sebagian kecil peserta didik yang menerapkan hal itu, sehingga pendidika tidak 
mendapatkan feedback yang diinginkannya demi tercapaikan tujuan pembelajaran. 
Masalah-masalah peserta didik terkait dengan kemampuan komunikasi 
interpersonal yang rendah perlu mendapat perhatian untuk diberikan bantuan 
dengan suatu proses bimbingan yang dapat meningkatkan kemmapuan 
komunikasi interpersonal peserta didik. Dalam proses pembelajaran hendaknya 
menggunakan suatu strategi atau teknik pembelajaran yang tepat untuk membantu 
keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik. 
Teknik pembelajaran yang digunakan hendaknya bersifat aktif dan inovatif. 
Pembiasaan diskusi dan tanya jawab antar peserta didik pada proses pembelajaran 
di kelas adalah dinamika kelompok yang mampu meningkatkan kualitas 
hubungan antar peserta didik di kelas. Pemilihan teknik pembelajaran yang tepat 




Proses pembelajaran yang tepat agar peserta didik mampu mengkonstruksi 
pengetahuannya sendiri merupakan proses pembelajaran yang mengaplikasikan 
teknik pembelajaran dalm pendekatan konstruktivistik. Pembelajaran 
konstruktivistik yang diimplementasikan dengan benar dapat meningkatkan 
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Salah satu teknik pembelajaran konstruktivistik yang bias digunakan yaitu 
cooperatif learning dengan teknik Jigsaw untuk membantu peserta didik yang 
mengalami masalah dalam komunikasi interpersonalnya. Cooperatif Learning 
merupakan salah satu model pembelajaran yang mendukung pembelajaran 
kontekstual. Sistem pembelajaran Cooperatif Learning dapat didefinisikan 
sebagai sistem kerja kelompok yang terstruktur . Termasuk di dalam struktur ini 
adalah lima unsur pokok yaitu saling ketergantungan positif, tanggung jawab 
individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, dan proses kelompok.  
Selain itu menurut Jacobs (dalam Diane Larson) dalam pembelajaran 
kooperatif (teknik jigsaw) guru mengajarkan kepada peserta didik untuk 
berkolaborasi atau mengenai kemampuan sosialnya sehingga peserta didik dapat 
bekerjasama dengan lebih efektif. Tentu saja kerjasama bukan hanya sebuah cara 
dari sebuah pembelajaran, namun juga sebuah hal/tema tentang berkomunikasi 
dan belajar, Kemampuan sosial yang dimaksud ialah mengetahui pendapat dari 
yang lain, meminta yang lain untuk berpendapat, dan menjaga ketenangan saat 
berdiskusi atau dalam sebuah percakapan.
4
 
Dari penjelasan di atas, maka teknik jigsaw sangat cocok untuk membantu 
peserta didik dengan tujuan adanya komunikasi yang baik antara individu dalam 
suatu kelompok atau melatih peserta didik untuk terampil dalam menyampaikan 
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informasi kepada peserta didik lain di kelompoknya sehingga mendukung 
kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik. Setelah melakukan teknik 
jigsaw, diharapkan kemampuan dan keterampilan komunikasi interpersonal 
peserta didik  meningkat. 
Teknik jigsaw adalah metode belajar yang dapat digunakan untuk semua 
kegiatan belajar. Selain itu juga dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
sosial peserta didik, salah satunya adalah berkomunikasi. Dalam bidang 
bimbingan dan konseling, teknik jigsaw dapat diterapkan dalam layanan informasi 
secara klasikal. Hal ini dikarenakan pada layanan informasi terdapat salah satu 
teknik atau metode penyampaian informasi kepada siswa yaitu teknik diskusi.
5
 
Dimana hal ini selaras dengan pendapat Jacobs (dalam Diane Larsen) dalam 
teknik  jigsaw, hal yang sering muncul adalah diskusi antar peserta didik dalam 
kelompok asal maupun dalam kelompok ahli. Selain hal itu teknik jigsaw dan 
layanan informasi memiliki salah satu tujuan yang sama yakni meningkatkan 
komunikasi antar individu. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya teknik 
jigsaw dapat diterapkan dalam layanan informasi secara klasikal untuk membantu 
siswa yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonal yang rendah.
6
 
Dalam hal ini rangkaian teknik jigsaw yang akan diterapkan untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal dimasukkan dalam kegiatan 
layanan informasi secara klasikal, dimana nantinya dalam penyampaiannya 
hampir sama dengan pemberian layanan informasi seperti biasanya, namun 
nantinya akan dikolaborasikan dengan pelaksanaan teknik jigsaw, sehingga nanti 
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peserta didik yang memiliki tingkat kemampuan komunikasi interpersonal rendah 
akan diberikan layanan informasi mengenai komunikasi interpersonal sebuah 
kelas.  
Menurut Wardati & Jauhar, layanan informasi merupakan layanan yang 
membantu peserta didik menerima dan memahami berbagai informasi diri, sosial, 
belajar, karier/jabatan, dan pendidikan lanjutan. Artinya, layanan informasi 
merupakan layanan yang bentuknya adalah pemberian pemahaman kepada siswa 
tentang berbagai hal yang diperlukan untuk menjalani tugas dan kegiatan di 
sekolah dan untuk menentukan dan mengarahkan tujuan hidup. Layanan informasi 
berarti memberikan informasi seluas-luasnya kepada peserta didik berkaitan 
dengan kegiatan akademis dan non-akademis untuk masa masa sekarang dan masa 
yang akan datang, meliputi bidang pribadi, sosial, belajar, karier.
7
  
Untuk mengatasi keaktifan siswa yang rendah pada saat pemberian layanan 
informasi diperlukan suatu metode atau teknik yaitu teknik jigsaw yang 





Di lapangan khususunya di sekolah banyak dijumpai peserta didik yang 
mempunyai masalah dengan hubungan interpersonalnya. Di lingkungan sekolah 
peserta didik melakukan hubungan interpersonalnya dengan semua komponen 
yang ada di dalamnya, seperti kepala sekolah, guru teman sebaya, karyawan, dan 
lain sebagainya. Meskipun komunikasi interpersonal pasti dilakukan oleh semua 
peserta didik, namun kemampuan siswa untuk berkomunikasi dengan orang lain 
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tidaklah sama. Peserta didik yang mempunyai kemampuan komuikasi 
interpersonal tinggi akan lebih mudah beradaptasi dengan lingkungan. Namun 
sebaliknya, siswa yang mempunyai kemampuan komunikasi interpersoal yang 
rendah akan mengalami kesulitan untuk beradaptasi dengan lingkungan, misalnya 
tidak bertegur sapa dengan sesama siswa, sulit mengungkapkan pendapat saat 
berdisukusi, sulit mengawali dan mengakhiri pembicaraan dengan orang lain yang 
lebih tua. Kesulitan yang dialami siswa tersebut karena kurangnya kemampuan 
dalam melakukan komunikasi dengan orang lain sehingga siswa akan mempunyai 
masalah dalam hubungan interpersonal, sulit memahami dan mengatasi aneka 
masalah yang timbul dalam hubungan interpersonalnya.  
Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru, salah satu Sekolah Menengah 
Atas yang ada di Kota Pekanbaru terletak di Jalan Bridgen Katamso / Pandan No. 
44 Tangkerang. SMA PGRI melaksanakan layanan Bimbingan dan Konseling, 
dan pola BK yang dilaksanakan adalah BK pola 17 plus. Di sekolah ini juga telah 
menetapkan bimbingan dan konseling menjadi satu hal pendorong dan membantu 
peserta didik dalam perkembangan secara optimal baik kepribadian sosial, 
kognitif, intelektual dan emosional. Guru bimbingan dan konseling yang bertugas 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling berjumlah 1 orang. Sesuai 
dengan program yang dibuat, guru bimbingan dan konseling berusaha untuk 
melaksanakan layanan bimbingan dan konseling. Salah satu layanan yang 
dilaksanakan disekolah ini yaitu layanan informasi bidang klasikal. Namun 





sebelum melakukan pelaksanaan layanan informasi bidang klasikal sehingga 
siswa cenderung mengalami komunikasi interpersonal yang kurang baik.  
Berdasarkan studi pendahuluan pada 04 November 2019 dengan guru 
Bimbingan Konseling di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru, peneliti 
menemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
1. Minimnya perilaku keterbukaan peserta didik, sehingga kesulitan melakukan 
komunikasi interpersonal. 
2. Terdapat komunikasi interpersonal peserta didik yang kurang baik dengan 
teman sekelasnya dan kelas lainnya. 
3. Terdapat peserta didik menggunakan bahasa yang kurang baik ke sesama 
teman sebayanya dalam berkomunikasi, seperti menggunakan bahasa daerah 
yang lebih menonjol di lingkungan sekolah. 
4. Sebagian ada sebagian peserta didik kurang menghargai ketika temannya 
menyampaikan pendapat. 
5. Terdapat peserta didik  yang memilah, memilih teman dalam bergaul. 
6. Belum diterapkannya layanan informasi dengan teknik jigsaw untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik SMA 
PGRI  Pekanbaru. 
Dari hasil wawancara dengan guru BK di Sekolah Menengah Atas PGRI 
Pekanbaru muncul kesan bahwa banyak dikalangan siswa yang memiliki 
komunikasi interpersonal yang negatif. Berdasarkan kesan tersebut, perlu 





Jigsaw Untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Peserta 
Didik Sekolah Menengah Atas PGRI  Pekanbaru”. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
1. Penulis ingin melatih peserta didik tersebut untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonalnya dengan melakukan teknik jigsaw. 
2. Penulis memilih judul  tentang efektivitas teknik jigsaw dalam layanan 
informasi mendorong peserta didik untuk aktif berdiskusi dan melakukan 
komunikasi interpersonal dengan teman-temannya. 
3. Kemampuan komunikasi interpersonal pada peserta didik sangat rendah 
ditandai dengan sulitnya seseorang untuk beradaptasi dengan lingkungannya.  
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk lebih mudah dalam memahami dan menghindari kesalahan 
pemahaman terhadap penelitian ini, maka ada beberapa istilah yang perlu 
didefinisikan yaitu: 
1. Layanan Informasi merupakan layanan yang memungkinkan individu untuk 
memperoleh pemahaman dari suatu informasi dan pengetahuan yang 
diperlukan sehingga dapat dipergunakan untuk mengenali diri sendiri dan 
lingkungan. Menurut Winkel (dalam Tohirin) menjelaskan bahwa layanan 
informasi merupakan suatu layanan yang berupaya memenuhi kekurangan 
individu akan informasi yang mereka perlukan.
9
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2. Teknik Jigsaw merupakan metode dari pembelajaran kooperatif yang 
didesain untuk meningkatkan rasa tanggung jawab, Peserta didik secara 
mandiri juga dituntut saling ketergantungan yang positif terhadap teman 
sekelompoknya selanjutnya diakhiri pembelajaran. Peserta didik diberi kuis 
secara individu yang mencakup materi setiap peserta didik terhadap anggota 
tim yang memberikan informasi yang diperlukan dengan tujuan agar dapat 
mengerjakan kuis dengan baik.
10
  
3. Komunikasi Interpersonal adalah interaksi yang digunakan oleh seseorang 
kepada orang lain dalam segala situasi dan dalam bidang kehidupan, sehingga 
menimbulkan kebahagiaan dan keputusan hati pada dua belah pihak.
11
 
Komunikasi Interpersonal merupakan komunikasi antara orang-orang secara 
tatap muka, yang memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang 





1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
a. Efektivitas layanan informasi dengan teknik Jigsaw untuk meningkatkan 
kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik SMA PGRI 
Pekanbaru. 
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b. Penggunaan layanan informasi dengan teknik Jigsaw  pada peserta didik 
SMA PGRI Pekanbaru. 
c. Pelaksanaan layanan informasi pada peserta didik SMA PGRI  Pekanbaru. 
d. Komunikasi Interpersonal peserta didik SMA PGRI  Pekanbaru. 
e. Faktor yang mempengaruhi teknik jigsaw dalam layanan informasi peserta 
didik SMA PGRI  Pekanbaru. 
f. Faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan informasi pada peserta 
didik SMA PGRI  Pekanbaru. 
g. Faktor yang mempengaruhi komunikasi interpersonal peserta didik SMA 
PGRI  Pekanbaru. 
2. Batasan Masalah 
Mengingat luasnya kajian yang mengitari penelitian ini, dan agar 
masalah dalam penelitian menjadi lebih fokus, maka peneliti hanya 
membatasi pada efektivitas layanan informasi dengan teknik jigsaw untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik  Sekolah 
Menengah Atas PGRI  Pekanbaru. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalahnya adalah 
Seberapa efektif layanan informasi dengan teknik  Jigsaw untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik Sekolah 







E. Tujuan Penelitian Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai dari penelitian yakni  untuk mengetahui efektivitas 
layanan informasi dengan teknik Jigsaw untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal peserta didik Sekolah Menengah Atas PGRI 
Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian 
Penulis berharap melalui penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai 
pihak diantaranya: 
a. Manfaat secara teoritis 
1) Memberikan sumbangan bagi pengembangan pada bidang pendidikan 
terutama pada bidang bimbingan dan konseling. 
2) Menambahkan pengetahuan bidang bimbingan dan konseling, 
khususnya mengenai efektivitas teknik Jigsaw dalam layanan 
informasi untuk meningkatkan komunikasi interpersonal peserta didik.  
b. Manfaat secara praktis 
1) Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
gambaran tentang efektivitas layanan informasi dengan teknik Jigsaw 
untuk Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa 






2) Bagi Guru Bimbingan Konseling 
Bahan masukan guru bimbingan dan konseling dalam memberikan 
layanan yang tepat terhadap siswa-siswa yang memiliki keterampilan 
komunikasi antar pribadi yang rendah. 
3) Bagi Peserta Didik 
Peserta didik dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal dalam layanan informasi bisa lebih aktif mengikuti 
kegiatan layanan informasi. 
4) Untuk Peneliti 
Untuk memenuhi salah satu syarat dalam rangka menyelesaikan 
perkuliahan di Program Studi Manajemen Pendidikan Islam 
Konsentrasi Bimbingan Konseling Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau. 
5) Bagi Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
Sebagai referensi untuk semua pihak yang membutuhkan. 
6) Bagi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
Peneliti ini dapat menambah koleksi pustaka untuk bahan bacaan 









A. Kerangka Teori  
1. Komunikasi Interpersonal 
a. Pengertian Komunikasi Interpersonal 
Istilah komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication 
berasal dari kata Latin communication, dan bersumber dari kata communis 
yang berarti sama.
13
 Komunikasi merupakan suatu proses interaksi yang 
memiliki stimulus dan timbal balik. Dalam hal ini, komunikasi 
interpersonal merupakan suatu proses komunikasi yang berlangsung antara 
dua orang atau lebih secara tatap muka. 
Komunikasi Interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah 
proses pertukaran informasi serta pemindahan pengertian antara dua orang 
atau lebih di dari suatu kelompok manusia kecil dengan berbagai efek dan 
umpan balik (feed back).
14
 
Agar komunikasi interpersonal yang dilakukan menghasilkan 
hubungan interpersonal yang efektif dan kerjasama bisa ditingkatkan maka 
kita perlu bersikap terbuka, sikap percaya, sikap mendukung, dan terbuka 
yang mendorong timbulnya sikap yang paling memahami, menghargai, 
dan saling mengembangkan kualitas. Hubungan interpersonal perlu 
ditumbuhkan dan ditingkatkan dengan memperbaiki hubungan dan 
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kerjasama antara berbagai pihak. Komunikasi interpersonal dinyatakan 
efektif bila pertemuan komunikasi merupakan hal yang menyenangkan 
bagi komunikan. 
b. Fungsi Komunikasi Interpersonal 
Komunikasi interpersonal dapat meningkatkan hubungan 
kemanusiaan diantara pihak-pihak yang berkomunikasi. Dalam hidup 
bermasyarakat seseorang bisa memperoleh kemudahan dalam hidupnya 
karena memiliki pasangan hidup. Melalui komunikasi interpersonal juga 
dapat berusaha membina hubungan baik, sehingga menghindari dan 
mengatasi terjadinya konflik-konflik yang terjadi.  
Fungsi komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi 
adalah berusaha meningkatkan hubungan insani (Human Relations), 
menghindari dan mengatasi konflik-konflik pribadi, mengurangi 
ketidakpastian sesuatu, serta sebagai pengetahuan dan pengalaman orang 
lain.  
Adapun fungsi lain dari komunikasi interpersonal adalah: 
1) Mengenal diri sendiri dan orang lain. 
2) Komunikasi antar pribadi memungkinkan kita untuk mengetahui 
lingkungan kita secara baik. 
3) Menciptakan dan memelihara hubungan baik antar personal. 
4) Mengubah sikap dan perilaku. 





6) Membantu orang lain dalm menyelesaikan masalah.15 
Fungsi global dari pada komunikasi antar pribadi adalah 
menyampaikan pesan yang umpan baliknya diperoleh saat proses 
komunikasi tersebut berlangsung. 
c. Sifat-sifat Komunikasi 
Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas dua 
macam, yakni komunikasi Diadik dan komunikasi Kelompok Kecil.
16
 
1) Komunikasi Diadik (Dyadic Communication) ialah proses komunikasi 
yang berlangsung antara dua orang dalam situasi tatp muka. 
Komunikasi Diadik menurut Pace dapat dilakukan dalam 3 bentuk, 
yakni: 
a) Percakapan: berlangsung dalam suasana yang bersahabat dan 
informasi. 
b) Dialog: berlangsung dalam situasi yang lebih intim, lebih dalam 
dan lebih personal. 
c) Wawancara: sifatnya lebih serius, yakni adanya pihak yang 
dominan pada posisi bertanya dan lainnya berada pada posisi 
menjawab. 
2) Komunikasi Kelompok Kecil (Small Group Communication) ialah 
proses komunikasi yang berlangsung tiga orang atau lebih secara tatap 
muka, dimana anggotanya saling berinteraksi satu sama lain dan 
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komunikasi kecil ini banyak dinilai dari sebagai tipe komunikasi antar 
pribadi karena: 
a) Anggotanya terlibat dalam suatu proses komunikasi yang 
berlangsung secara tatap muka. 
b) Pembicaraan berlangsung secara terpotong-potong dimana semua 
peserta bisa berbicara dalam kedudukan yang sama, dengan kata 
lain tidak ada pembicaraan tunggal yang mendominasi. 
c) Sumber penerima sulit di identifikasi.Dalam situasi seperti saat ini, 
semua anggota bisa berperan sebagai sumber dan juga sebagai 
penerima. Karena itu, pengaruhnya bisa bermacam-macam. 
Misalnya: si A bisa berpengaruh dari si B, dan si C bisa 
mempengaruhi si B. Proses komunikasi seperti ini biasanya banyak 
ditemukan dalam kelompok studi dan kelompok diskusi. 
Tidak ada batas yang menentukan secara tegas berapa besar jumlah 
anggota suatu kelompok kecik. Biasanya antara 2-3 orang, bahkan ada 
yang mengembangkan sampai 20-30 orang, tetapi tidak lebih dari 50 
orang. Sebenarnya untuk memberi batasan pengertian terhadap konsep 
komunikasi interpersonal tidak begitumudah. Hal ini disebabkan adanya 
pihak yang memberi definisi komunikasi interpersonal sebagai proses 
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d. Efektivitas Komunikasi Interpersonal 
Menurut Devito, efektivitas komunikasi interpersonal dimulai 
dengan lima kualitas umum yang dipertimbangkan yaitu keterbukaan 
(openness), empati (empathy), sikap mendukung (supportiveness), sikap 




Keterbukaan memiliki pengertian bahwa dalam komunikasi 
antarpribadi yang efektif, individu harus terbuka pada pasangan yang 
di ajak berinteraksi, kesediaan untuk mengakui perasaan dan pikiran 
yang dimiliki, dan juga mempertanggung jawabannya. Agar 
komunikasi interpersonal yang dilakukan menghasilkan hubungan 
interpersonal yang efektif dan kerja sama bisa ditingkatkan, maka kita 
perlu bersikap terbuka. 
2) Empati 
Empati adalah kemampuan seseorang untuk menempatkan 
dirinya pada posisi atau peranan orang lain. Dalam arti bahwa 
seseorang secara emosional maupun intelektual mampu memahami 
apa yang dirasakan dan dialami orang lain. 
3) Sikap Mendukung 
Komunikasi interpersonal akan efektif apabila dalam diri 
seseorang ada perilaku supportiveness. Maksudnya satu dengan yang 
lainnya saling memberikan dukungan terhadap pesan yang 
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disampaikan. Sikap mendukung adalah sikap yang mengurangi sikap 
defensive dalam berkomunikasi yang dapat terjadi karena faktor-faktor 
personal seperti ketakutan, kecemasan, dan lain sebagainya yang 
menyebabkan komunikasi interpersonal akan gagal, karena orang 
defensive akan lebih banyak melindungi diri sendiri dari ancaman 
yang ditanggapi dalam komunikasi dibandingkan memahami orang 
lain. 
4) Sikap Postif 
Memiliki perilaku positif yakni berfikir secara positif terhadap 
diri sendiri dan orang lain. 
5) Kesetaraan 
Keefektifan komunikasi interpersonal yang ditentukan oleh 
kesamaan-kesamaan yang dimiliki pelakunya. Seperti: nilai, sikap, 
watak, perilaku, kebiasaan, pengalaman, dan sebagainya. 
e. Faktor-faktor Kemampuan Komunikasi Interpersonal 
Banyak hal yang menjadi faktor-faktor yang meningkatkan hubungan 
interpersonal, misalnya dari kwalitas komunikasi itu sendiri. Faktor yang 
mempengaruhi antara lain: 
1) Percaya (Trust) 
Dari berbagai faktor yang paling mempengaruhi komunikasi antar 
pribadi adalah faktor kepercayaan. Apabila antara suami dan istri 
memiliki rasa saling percaya maka akan terbina saling pengertian 





dan terhindar dari kesalahpahaman. Sejak tahapan perkenalan dan tahap 
peneguhan, kepercayaan menentukan efektivitas komunikasi.  
Ada tiga faktor utama yang menumbuhkan sikap percaya, yaitu: 
a) Menerima adalah kemampuan berhubungan dengan orang lain tanpa 
menilai dan tanpa berusaha mengendalikannya. Sikap menerima 
tidak semudah yang dikatakan. Kita selalu cenderung menilai dan 
sukar menerima. Akibatnya, hubungan interpersonal tidak dapat 
berlangsung seperti yang diharapkan. 
b) Empati, hal ini dianggap sebagai memahami orang lain yang tidak 
mempunyai arti emosional bagi kita. 
c) Kejujuran menyebabkan perilaku kita dapat diduga. Ini mendorong 
orang lain untuk dapat percaya pada kita. Dalam proses komunikasi 
interpersonal pada pasangan suami istri, kejujuran dalam 
berkomunikasi amatlah penting. Menurut psikologi humanistik, 
pemahaman interpersonal terjadi melalui self disclousure, feedback, 
dan sensitivity to the disclousure of other. Kesalahpahaman dan 
ketidakpuasaan dalam suatu jalinan antar pribadi diakibatkan oleh 
ketidakjujuran, tidak adanya keselarasan antara tindakan dan 
perasaan, serta terhambatnya pengungkapan diri. 
2) Sikap Suportif  
Sikap Suportif adalah sikap yang mengurangi sikap defensif 
dalam berkomunikasi yang dapat terjadi karena faktor-faktor personal 





komunikasi interpersonal gagal, karena orang defensif akan lebih 
banyak melindungi diri dari ancaman yang ditanggapinya dalam 
komunikasi dibandingkan memahami pesan orang lain. 
3) Sikap Terbuka  
Sikap ini amat besar pengaruhnya dalam menumbuhkan 
komunikasi interpersonal yang efektif. Dengan komunikasi yang 
terbuka diharapkan tidak akan ada hal-hal yang tertutup, demikian 
sebaliknya. Dengan sikap saling percaya dan supportif, sikap terbuka 
mendorong timbulnya saling pengertian, saling menghargai, dan paling 
penting saling mengembangkan kualitas hubungan interpersonal. 
Walaupun berkomunikasi merupakan salah satu kebiasaan dengan 
kegiatan sepanjang kehidupan, namun tidak selamanya akan 
memberikan hasil seperti yang diharapkan. 
19
 
Dalam buku Psikologi Komunikasi karya Jalaluddin Rakhmat, 
terdapat beberapa tahap untuk hubungan interpersonal diantaranya 
yaitu: 
a)  Pembentukan Hubungan Interpersonal, dimana pada tahap ini 
sering disebut sebaya tahap perkenalan yang ditandai dengan usaha 
kedua belah pihak dalam menggali secepatnya identitas, sikap, dan 
nilai dari pihak lain. Dan apabila mereka ada kesamaan, mulailah 
dilakukan proses mengungkapkan diri. Bila mereka merasa 
berbeda, mereka akan berusaha menyembunyikan diri. 
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b) Peneguhan Hubungan Interpersonal, untuk memelihara dan 
memperteguh hubungan interpersonal ini ada empat faktor yang 
amat penting diantaranya: keakraban, kontrol, respon yang tepat, 
dan nada emosional yang tepat. 
c) Pemutusan Hubungan Interpersonal, hal ini dapat terjadi apabila 
hubungan interpersonal terdapat sebuah konflik atau hubungan 
yang tidak sehat dalam artian adalah penyebab dari putusnya 
hubungan interpersonal tersebut. Menurut analisis  R.D. Nye 
(1973) ada 5 sumber konflik yang menyebabkan putusnya 
hubungan interpersonal, diantaranya: (1) kompetisi- salah satu 
pihak berusaha memperoleh sesuatu dengan mengorbankan orang 
lain, (2) dominasi- salah satu pihak berusaha mengendalikan pihak 
lain sehingga orang itu merasakan hak-haknya dilanggar, (3) 
kegagalan masing-masing berusaha mengendalikan pihak lain 
sehingga orang itu merasakan hak-haknya dilanggar, (4) provokasi 
salah satu pihak terus-menerus berbuat sesuatu yang ia ketahui 
menyinggung perasaan orang lain, (5) perbedaan nialic- kedua 
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2. Model Cooperative Learning tipe Jigsaw 
a. Pengertian Model Cooperatif Learning tipe Jigsaw 
Pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 
membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai prestasi 
yang maksimal.
21
 Model pembelajaran kooperatif  tipe  Jigsaw adalah 
suatu model pembelajaran dimana siswa melakukan suatu kegiatan belajar 
dengan cara bekerja sama untuk menyelesaikan tugas kooperatifnya 
dalam: (1) belajar dan menjadi ahli dalam subtopik bagiannya, (2) 
merencanakan bagaimana mengajarkan subtopik bagiannya kepada 
anggota kelompoknya semula. 
Jhonson and Jhonson melakukan penelitian tentang pembelajaran 
kooperatif tipe Jigsaw yang hasilnya menunjukkan bahwa interaksi 
kooperatif memiliki berbagai pengaruh positif terhadap perkembangan 
anak. Pengaruh positif tersebut adalah: 
1) Meningkatkan hasil belajar. 
2) Meningkatkan daya ingat. 
3) Dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran tingkat tinggi. 
4) Mendorong tumbuhnya motivasi intrinsik (kesadaran individu). 
5) Meningkatkan hubungan antar manusia yang heterogen. 
6) Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap sekolah. 
7) Meningkatkan sikap positif terhadap guru. 
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8) Meningkatkan harga diri anak. 
9) Meningkatkan perilaku penyesuaian yang positif. 
10) Meningkatkan keterampilan hidup bergotong-royong.22 
b. Langkah-langkah Model Cooperative Learning tipe Jigsaw 
Dalam melaksanakan model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw 
seorang guru harus melakukan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Peserta didik dikelompokkan kedalam    anggota tim. 
2) Tiap orang dalam tim diberi materi yang berbeda. 
3) Tiap orang dalam tim diberi materi yang ditugaskan. 
4) Anggota dari tim yang berbeda yang telah mempelajari bagian/ sub 
bab yang sama bertemu dalam kelompok baru (kelompok ahli) untuk 
mendiskusikan sub bab mereka. 
5) Setelah selesai diskusi sebagai tim ahli setiap anggota kembali ke 
kelompok asal dan bergantian menjelaskan kepada teman satu tim 
mereka tentang sub bab yang mereka kuasai dan tiap anggota lainnya 
mendengarkan dengan sungguh-sungguh. 
6) Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Cooperative Learning tipe Jigsaw 
Berikut beberapa kelebihan yang dimiliki model Jigsaw antara lain: 
1) Mengajarkan siswa percaya pada guru dan lebih percaya lagi pada 
kemampuan sendiri untuk berfikir, mencari informasi, dan belajar dari 
siswa lain. 
2) Mendorong siswa untuk mengungkapkan idenya secara verbal dan 
membandingkan dengan ide temannya. 
3) Membantu siswa belajar menghormati siswa yang pintar maupun siswa 
yang lemah. 
4) Banyak menyediakan kesempatan kepada siswa untuk 
membandingkan jawabannya. 
5) Memudahkan siswa untuk melakukan interaksi sosial. 
6) Menghargai ide orang lain yang dirasa lebih baik. 
7) Dapat memberi kesempatan pada siswa belajar keterampilan bertanya. 
8) Mendorong siswa yang lemah untuk berbuat. 
Namun disamping kelebihan atau keuntungan menggunakan model 
jigsaw dalam proses belajar mengajar ada juga keterbatasannya. Adapun 
keterbatasannya sebagai berikut: 
1) Beberapa siswa pada awalnya mungkin segan mengeluarkan ide, takut 
dinilai temannya dalam tim. 
2) Tidak semua siswa secara otomatis memahami dan menerima pilosofi 
jigsaw. 










3. Layanan Informasi 
a. Pengertian Layanan Informasi 
Layanan Informasi merupakan layanan yang membantu peserta didik 
menerima dan memahami berbagai informasi diri, sosial, belajar, karir 
atau jabatan serta pendidikan lanjutan. Menurut Tohirin layanan informasi 
merupakan layanan yang berupaya memenuhi kekurangan individu akan 
informasi yang mereka perlukan. Layanan informasi juga bermakna usaha-
usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan serta pemahaman 




Prayitno & Erman Amti menjelaskan bahwa layanan informasi 
adalah kegiatan memberikan pemahaman kepada individu-individu yang 
berkepentingan tentang berbagai hal untuk menjalani suatu tugas atau 
kegiatan, untuk menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang 
dikehendaki. Dengan demikian layanan informasi itu pertama-tama 
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Winkel dan Sri Astuti juga menjelaskan bahwa layanan informasi 
adalah usaha untuk membekali para siswa dengan pengetahuan tentang 
data dan fakta di bidang pendidikan sekolah, bidang pekerjaan dan bidang 
pribadi-sosial, supaya mereka dengan belajar tentang lingkungan hidupnya 
lebih mampu mengatur dan merencanakan kehidupannya sendiri.
27
 
b. Tujuan Layanan Informasi 
Tujuan dari layanan informasi adalah sebagai berikut: 
1) Para siswa dapat mengorientasikan dirinya kepada informasi yang 
diperolehnya terutama untuk kehidupannya, baik semasa masih 
sekolah maupun setelah menamatkan sekolah. 
2) Para siswa mengetahui sumber-sumber informasi yang di perlukan. 
3) Para siswa dapat menggunakan kegiatan kelompok sebagai sarana 
memperoleh informasi. 
4) Para siswa dapat memilih dengan tepat kesempatan-kesempatan yang 
ada dalam lingkungannya sesuai dengan minat dan kemampuannya.
28
 
c. Macam-macam Layanan Informasi 
Menurut Prayitno dan Erman Amti, jenis-jenis layanan informasi 
dibedakan pada tiap tingkatkan khususnya memasuki SMA/SMK/MA 
ialah: 
1) Jurusan atau program-program yang telah disediakan. 
2) Mata pelajaran dan pembidangnya, seperti mata pelajaran umum, 
persiapan ke Perguruan Tinggi, keterampilan . 
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3) Hubungan antara satu jurusan atau program dengan pekerjaan atau 
kegiatan dimasyarakat yang lebih luas. 
4) Tersedianya latihan-latihan khusus. 
5) Jadwal kegiatan belajar dan latihan. 
6) Kegiatan ko dan ekstrakulikuler. 
7) Tuntutan pengembangan sikap dan kebiasaan belajar. 
8) Peraturan sekolah, hak dan kewajiban siswa. 
9) Fasilitas sumber belajar (perpustakaan, laboratorium, bengkel dan lain 
sebagainya). 
10) Pelayanan bimbingan dan konseling.29 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan dengan maksud untuk menghindari 
duplikasi dan disain dan temuan peneliti. Disamping untuk menunjukkan keaslian 
bagi peneliti dalam memilih dan menetapkan disain penelitian yang sesuai karena 
peneliti memperoleh gambaran dan perbandingan dari disain-disain yang telah 
dilaksanakan.  
1. Penelitian Vivit Puspita Dewi (2018), menggunakan kecenderungan adiksi 
situs jejaring sosial untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal pada siswa, sedangkan peneliti menggunakan layanan informasi 
dengan teknik jigsaw untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa. Persamaan kedua penelitian ini sama-sama menggunakan 
komunikasi interpersonal siswa. 
2. Penelitian Arzia Purita, Sumedi P Nugraha, Uly Gusniarti (2015), 
menggunakan pelatihan asertivitas untuk peningkatan kemampuan komunikasi 
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interpersonal pada siswa, sedangkan peneliti menggunakan layanan informasi 
dengan teknik jigsaw untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa. Persamaan kedua peneliti ini sama-sama menggunakan 
komunikasi interpersonal siswa. 
3. Penelitian Marfuah (2017), menggunakan teknik jigsaw untuk meningkatkan 
keterampilan komunikasi secara umum, sedangkan peneliti menggunakan 
teknik jigsaw untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal. 
Persamaan kedua penelitian ini sama-sama menggunakan teknik jigsaw. 
4. Penelitian Syamsul Bustari, Indri Astuti, dan Sri Lestari, menggunakan model 
kooperatif tipe jigsaw untuk peningkatan pengetahuan bahaya narkoba melalui 
layanan informasi, sedangkan peneliti menggunakan teknik jigsaw dalam 
layanan informasi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal. 
Persamaan kedua penelitian ini sama-sama menggunakan teknik jigsaw dan 
layanan informasi. 
 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional merupakan operasional dari semua variabel yang dapat 
diolah dari definisi konseptual. Variabel yang akan diteliti didefinisikan secara 
operasional yang menggambarkan cara mengukur variabel tersebut, dengan 
demikian mudah diidentifikasi dan mudah dikumpul datanya, karena sudah 
operasional dan dapat diukur atau diobservasi.
30
 Dari konsep operasional 
dirumuskan indikator-indikator. Konsep operasional ini bertujuan untuk 
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menjabarkan konsep teoritis ke dalam bentuk kongkrit agar mudah dipahami dan 
sebagai acuan di lapangan. 
Kajian ini berkenaan dengan teknik Jigsaw dalam layanan informasi untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa. Sehubung dengan itu, 
maka: 
1. Layanan Informasi dengan Teknik Jigsaw  (Variabel X) 
Adapun indicator dari layanan informasi ini adalah: 
a. Keaktifan mengikuti layanan informasi. 
b. Pengetahuan yang diperoleh melalui layanan informasi. 
c. Nilai-nilai yang didapat melalui layanan informasi. 
d. Sikap yang terbentuk melalui layanan informasi.   
2. Kemampuan Komunikasi Interpersonal  (Variabel Y) 
a. Keterbukaan. 
1) Kesediaan untuk membuka diri mengungkapkan informasi tentang 
dirinya 
2) Kesediaan bereaksi secara jujur terhadap stimulus yang dating 
3) Mengakui secara jujur perasaan dan pikiran serta mau bertanggung 
jawab 
b. Sikap mendukung. 
1) Mampu menyampaikan perasaan dan persepsi tanpa menilai 






3) Bersedia mendengar pandangan yang berbeda dan bersedia merubah 
posisi apabila keadaan mengharuskan 
c. Sikap Positif. 
1) Mampu menunjukkan sikap positif terhadap orang yang diajak bicara 
2) Mampu mendukung orang secara baik dengan bersikap positif dalam 
berinteraksi 
d. Kesetaraan.31 
1) Mampu menerima bahwa setiap pihak sama-sama bernilai dan 
berharga 
2) Memperlakukan semua orang sama dalam relasi/komunikasi 
 
D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Adapun yang menjadi asumsi dalam penelitian ini yaitu: 
a. Komunikasi interpersonal setiap peserta didik  berbeda-beda satu individu 
dengan individu lainnya. 
b. Layanan informasi dengan teknik Jigsaw efektif  terhadap kemampuan 
komunikasi interpersonalnya peserta didik. 
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian ini telah dinyatakan dalam 
bentuk kalimat pernyataan.
32
  Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
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a. Ha : Layanan informasi dengan teknik Jigsaw efektif untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik di 
sekolah menengah atas PGRI Pekanbaru. 
b. Ho : Layanan informasi dengan teknik Jigsaw tidak efektif untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal peserta didik di 
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METODOLOGI  PENELITIAN 
 
A. Metode  Penelitian 
1. Pendekatan 
Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka jenis penelitian yang 
digunakan adalah Kuasi Eksperimen dengan model non equivalent control 
group design.
33
 Penelitian ini untuk mengetahui apakah layanan informasi 
dengan teknik jigsaw dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa di SMA PGRI Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan melalui 
beberapa tahap sebagai berikut: 
a. Pre-test, dilakukan untuk mengetahui kondisi variabel terikat sebelum 
perlakuan. Hal ini berguna untuk mempelajari pada bagian dan tahap mana 
perlakuan akan diberikan. 
b. Memberikan perlakuan (treatment) yaitu dengan melaksanakan layanan 
informasi dengan teknik jigsaw. 
c. Post-test, dilakukan untuk mengetahui keadaan variabel terikat sesudah 
diberikan perlakuan. Post-test bertujuan untuk melihat apakah terdapat 
efektivitas layanan informasi dengan teknik jigsaw sesudah diberikan  
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TABEL III. 1 
DESAIN PENELITIAN NON EQUIVALENT CONTROL GROUP 
Kelompok Pre-Test Perlakuan Post-Test 
Kelas Kontrol O1 X O2 
Kelas Eksperimen  O3 X O4 
Keterangan: 
O1 : Pre-Test pada kelas Kontrol 
O2 : Post-Test pada kelas Kontrol 
O3 : Pre-Test pada kelas Eksperimen 
O4 : Post-Test pada kelas Eksperimen  
X : Perlakuan (Treatment) 
 
TABEL III.2 
Rencana Kegiatan Penelitian 
No Kegiatan Keterangan 
1 Try Out (uji coba) 





Melakukan Try Out untuk menguji kelayakan skala angket 
layanan informasi dengan kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa yang akan digunakan. 
2 Wawancara awal 
dengan guru BK. 
Wawancara awal untuk mengidentifikasi siswa yang akan 
dijadikan subjek dalam penelitian ini, yaitu siswa yang 
kemampuan komunikasi interpersonal. 
3 Wawancara awal 
dengan siswa yang 
akan dijadikan sampel 
penelitian. 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi diri 
siswa yang menjadi sampel dalam penelitian ini dan 
meminta kesediaannya untuk mengikuti layanan 
informasi. 
4 Pre Test Memberikan pre test berupa angket kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa untuk mengetahui tingkat 
kemampuan komunikasi interpersonal siswa sebelum 





Pelaksanaan layanan informasi dalam teknik  jigsaw 
6 Pos Test Memberikan angket skala kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan 
komunikasi interpersonal siswa setelah diberikan 
perlakuan yaitu layanan informasi dalam teknik  jigsaw. 
7 Analisis dan membuat 
laporan. 
Peneliti melakukan analisis data, kemudian peneliti 






2. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, 
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
34
 Dalam 
penelitian ini ada dua variabel yaitu, variabel bebas (independen) dan variabel 
terikat (dependen). Variabel tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Variabel bebas (independen) adalah Variabel bebas (X) atau disebut juga 
variabel treatment/ perlakuan adalah suatu variabel yang apabila dalam 
suatu waktu berada bersamaan dengan variabel lain maka variabel lain itu 
diduga akan berubah dalam keberagamannya.
35
 Variabel bebas dalam 
penelitian ini adalah layanan informasi dengan teknik Jigsaw. 
b. Variabel Terikat adalah variabel yang berubah karena pengaruh variabel 
bebas.
36
 Variabel terikat dalam penelitian ini ialah komunikasi 
interpersonal. 
3. Tempat  dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Sekolah Menengah Atas PGRI Pekanbaru. 
Pemilihan lokasi ini didasari atas pertimbangan bahwa persoalan-persoalan 
yang diteliti ada di lokasi ini. Sedangkan waktu penelitian dilaksanakan pada 
tanggal 27 Desember 2019 sampai dengan 27 Maret 2020. 
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4. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian adalah peserta didik, sedangkan yang menjadi objek 
penelitian ini adalah efektivitas layanan informasi dengan teknik jigsaw untuk 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa di Sekolah 
Menengah Atas PGRI Pekanbaru. 
5. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.
37
 Dalam penelitian ini, yang menjadi populasi adalah 
seluruh peserta didik di SMA PGRI Pekanbaru, yang berjumlah 218 siswa. 
Kelas X terdiri dari dua kelas yang berjumalah 37 siswa. Kelas XI terdiri 
dari dua kelas yang berjumlah 64 siswa, dan kelas XII terdiri dari 117 
siswa. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut. Untuk menentukan sampel peneliti menggunakan 
teknik purposive sampling atau sampling bertujuan.
38
 Teknik purposive 
sampling adalah pemilihan kelas subjek didasarkan atas pertimbangan-
pertimbangan tertentu seperti tingkah laku siswa di sekolah dan dalam 
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proses pembelajaran serta disesuaikan dengan tujuan.
39
 Sampel pada 
penelitian ini adalah siswa kelas X IPA yang berjumlah 17 siswa sebagai 
kelas Kontrol dan kelas X IPS yang berjumlah 20 siswa sebagai kelas 
Eksperimen yang diambil menggunakan teknik purposive sampling. 
 
B. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis sebagai berikut: 
1. Angket 
Angket atau kuesioner merupakan suatu metode pengumpulan data melalui 
pertanyaan yang diajukan secara tertulis.
40
 Skala ukur yang digunakan yaitu 
Skala Likert dengan opsi sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan 
sangat tidak setuju. Skoring pada skala Likert dilakukan dengan menelaah 
respon pada item favorable (positif) dan unfavorable (negative).
41
 Adapun 
model skala likert sebagai berikut: 
Tabel III. 3 
Skala Likert 
Alternatif Jawaban 





Sangat Setuju (SS) 5 1 
Setuju (S) 4 2 
Kurang Setuju (KS) 3 3 
Tidak Setuju (TS) 2 4 
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 
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Untuk mendapatkan instrumen yang baik hendaknya dilakukan uji 
instrumen yang terdiri dari uji validitas dan reabilitas dengan bantuan 
Program SPSS for window. 
2. Observasi 
Observasi merupakan suatu cara pengumpulan data dengan cara 
pengamatan sistematis terhadap hal-hal yang diselidiki. Dalam artian luas 
observasi meliputi pengamatan terhadap hal-hal yang diselidiki. Ada tiga jenis 
observasi, yaitu observasi langsung, tidak langsung, dan partisipan. Adapun 
observasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi langsung 
yaitu pengamatan langsung terhadap objek dengan mencatat segala hal yang 




Dokumentasi adalah data pendukung yang dikumpulkan sebagai penguat 
data wawancara.
43
 Dalam hal ini penulis menggunakan teknik dokumentasi 
untuk mengumpulkan dokumen dan data pendukung yang diperoleh dari pihak 
guru bimbingan dan konseling tentang sarana dan prasarana di sekolah, 
keadaan siswa dan guru, kurikulum yang digunakan dan riwayat sekolah. 
 
C. Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini instrument yang digunakan adalah dengan 
daftar pernyataan yang komunikasi interpersonal siswa rendah. Peneliti 
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 Etta Mamang Sangadji, Metodologi Pendidikan, (Yogyakarta: ANDI, 2010), h. 91. 
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membuat pernyataan secara tertulis yang diajukan dan disebarkan kepada 
siswa yang kemampuan komunikasi interpersonal. 
1. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Pada penelitian ini pengambilan data dilakukan dengan skala. 
Skala tersebut kemudian diberi skor, berdasarkan model skala likert. 
Adapun kategori jawaban untuk skala efektivitas layanan informasi 
dengan teknik jigsaw untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal siswa sebagai berikut: 
a. Uji Validitas 
Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang 
menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen.
44
 Pengukuran 
yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 
data (mengukur) itu valid. Untuk mengukur validitas digunakan 
analisis faktor yakni mengkorelasikan skor item instrumen dan 
skor totalnya dengan bantuan program SPSS for windows.  
Pada uji validitas, sampel yang digunakan sebanyak 32 
responden. Untuk menentukan “r” tabel digunakan df = N-nr yang 
berarti df=32–2=30. Dengan demikian signifikan 5% diketahui 
nilai “r” taraf signifikan yaitu 0,349. 
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Tabel III. 4 
Hasil Analisis Validitas Layanan Informasi dengan Kemampuan 
Komunikasi Interpersonal Siswa 
Item r Hitung r Tabel Kesimpulan 
P-1 0,442 0, 349  Valid 
P-2 0,426 0, 349 Valid 
P-3 0,471 0, 349 Valid 
P-4 0,529 0, 349 Valid 
P-5 0,293 0, 349 Tidak Valid 
P-6 0,568 0, 349 Valid 
P-7 0,539 0, 349 Valid 
P-8 0,231 0, 349 Tidak Valid 
P-9 0,435 0, 349 Valid 
P-10 0,103 0, 349 Tidak Valid 
P-11 0,636 0, 349 Valid 
P-12 0,558 0, 349 Valid 
P-13 0,107 0, 349 Tidak Valid 
P-14 0,796 0, 349 Valid 
P-15 0,215 0, 349 Tidak Valid 
P-16 0,699 0, 349 Valid 
P-17 -0,167 0, 349 Tidak Valid 
P-18 -0,116 0, 349 Tidak Valid 
P-19 0,584 0, 349 Valid 
P-20 0,570 0, 349 Valid 
P-21 0,301 0, 349 Tidak Valid 
P-22 0,692 0, 349 Valid 
P-23 0,535 0, 349 Valid 
P-24 0,775 0, 349 Valid 
P-25 0,723 0, 349 Valid 
P-26 0,566 0, 349 Valid 
P-27 0,623 0, 349 Valid 
P-28 0,516 0, 349 Valid 
P-29 0,538 0, 349 Valid 
P-30 0,494 0, 349 Valid 
      Sumber: Data Olahan 2020 
Dari 30 pernyataan diatas, pernyataan yang valid berjumlah 22 
item dan pernyataan yang tidak valid berjumlah 8 item.  Pernyataan-
pernyataan yang tidak valid di gugurkan mengingat masing-masing 
item yang valid sudah mewakili indikator. Untuk item 1 hasilnya 





tabel,  untuk  item 3 hasilnya  0,471>0,349  r  tabel,  untuk item 4 
hasilnya  0,529>0,349  r  tabel, untuk item 5 hasilnya 0,293>0,349  r  
tabel,  untuk item 6 hasilnya  0,568>0,349  r  tabel,  untuk  item 7 
hasilnya 0,539>0,349  r  tabel,  untuk item 8 hasilnya  0,231>0,349  r  
tabel,  untuk item 9 hasilnya  0,435>0,349  r  tabel,  untuk item 10 
hasilnya  0,103>0,349  r  tabel,  untuk item 11 hasilnya  0,636>0,349  
r tabel,  untuk item 12 hasilnya  0,558>0,349  r  tabel, untuk item 13 
hasilnya  0,107>0,349  r  tabel,  untuk item 14 hasilnya  0,796>0,349  
r  tabel,  untuk item 15 hasilnya  0,215>0,349  r  tabel,  untuk item 16 
hasilnya 0,699>0,349  r  tabel, untuk item 17 hasilnya  0,167>0,349 r  
tabel,  untuk item 18 hasilnya 0,116>0,349  r  tabel, untuk item 19 
hasilnya 0,584>0,349  r  tabel, untuk item 20 hasilnya 0,570>0,349  r  
tabel, untuk item 21 hasilnya 0,301>0,349  r  tabel, untuk item 22 
hasilnya 0,692>0,349  r  tabel, untuk item 23 hasilnya 0,535>0,349  r  
tabel, untuk item 24 hasilnya 0,775>0,349  r  tabel, untuk item 25 
hasilnya 0,723>0,349  r  tabel, untuk item 26 hasilnya 0,566>0,349  r  
tabel, untuk item 27 hasilnya 0,623>0,349  r  tabel, untuk item 28 
hasilnya 0,516>0,349  r  tabel, untuk item 29 hasilnya 0,538>0,349  r  
tabel, untuk item 30 hasilnya 0,494>0,349  r  tabel. 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu pada instrument yang dianggap dapat 







 Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 
menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrumen tersebut dapat 
digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan 
kondisi yang berbeda. 
Uji reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dengan bantuan 
program SPSS 22.  Adapun rumus yang digunakan adalah rumus Cronbach 
alpha. 
Tabel III. 5 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Butir Pernyataan Alpha 
Komunikasi Interpersonal  30 0,862 
 
 
 Nilai alpha yang digunakan sebagai indikator analisis secara 
umum menggunakan taraf signifikan 5% dengan nilai “r” tabel sebesar 
0,349 maka rhitung > rtabel (0,862>0,349) yang berarti instrumen 
penelitian reliabel. 
 
D. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dari penelitian ini akan diolah melalui 
beberapa teknik yaitu deskripsi data melalui kategori dan pengujian 
hipotesis dengan teknik statistik non-parametrik Wilcoxon. Untuk 
menghitung rentangan data atau interval, menurut Irianto rumus yang 
dapat digunakan sebagai berikut.
46
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i : Interval 
DT : Data tertinggi 
DR : Data terendah 
K : Jumlah kelas 
Penghitungan dalam menentukan rentangan skor interval atau 
interval skor dalam penelitian ini dilakukan sebagai berikut. 
   
     
 
 
   
      
 
 
        
i = 16 
Berdasarkan hasil penghitungan yang telah dilakukan, maka 
interval skor yang didapat sebesar 16. Selanjutnya peneliti menentukan 
kategorisasi untuk kebiasaan belajar sebagai berikut: 
Tabel III. 6 
 Kategorisasi Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa 
Skor Kategori 
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E. Uji Hipotesis Penelitian 
Untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi interpersonal siswa 





sampel yang diambil kurang dari > 30 maka digunakan uji Paired Sample t-test 



























Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dan setelah melakukan 
analisis statistik dan uji hipotesis secara umum hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kemampuan komunikasi interpersonal siswa sebelum diberikan perlakuan 
secara rata-rata berada pada kategori tinggi dengan rata-rata 99,32. 
2. Kemampuan komunikasi interpersonal siswa setelah diberikan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik Jigsaw mengalami peningkatan berada 
pada kategori sedang dengan rata-rata 56,65. 
3. Layanan informasi dengan teknik Jigsaw untuk meningkatkan kemampuan 
komunikasi siswa di SMA PGRI Pekanbaru dapat dilihat dari thitung>ttabel, 
(23,406>2,02) jadi dapat disimpulkan bahwa layanan informasi dengan teknik 
Jigsaw efektif meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal  siswa 
SMA PGRI Pekanbaru. 
 
B. Saran 
1. Kepada guru BK, setelah diketahui bahwa layanan informasi dengan teknik 
JIgsaw efektif dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 
siswa, maka peneliti menyarankan kepada guru BK agar kiranya dapat 
mempertimbangkan untuk menggunakan layanan informasi dengan teknik 
Jigsaw, dimana layanan informasi dengan teknik Jigsaw dapat  membantu 







rendah dan kepada para guru sebaiknya bekerjasama dengan guru bk agar 
lebih optimal di dalam pelaksanaan layanan informasi untuk dapat 
meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal siswa. 
2 Kepada penelitian selanjutnya, dapat dijadikan sebagai dasar penelitian 
lanjutan dengan memperluas variabel dan subjek penelitian tentang efektivitas 





























Amirah Diniaty. 2008. Evaluasi dalam Bimbingan dan Konseling. Pekanbaru: 
Suska Pers. 
Amri Darwis. 2015. Metode Penelitian Pendidikan Islam. Pekanbaru: Suska 
Press. 
Budi Purwoko. 2008. Organisasi dan Managemen Bimbingan Konseling. 
Surabaya: Unesa University Press. 
Dedi Mulyana. 2001. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya. 
Dian Ari Widyastuti, “Jurnal Pendidikan Nasional : Jigsaw: Strategi Dalam 
Mengembangkan Keterampilan Komunikasi Interpersonal Calon Konselor”. 
ISSN: 2580-250X, 2017, hal. 27. (Diakses pada tanggal 27 November 
2017), Kode: P-05. 
Diane Larsen. 2000. Techniques and principles in Language teaching. New York: 
Oxford University Press. 
Emzir. 2012. Metodologi Penelitian Pendidikan Kuantitatif & Kualitatif. Jakarta: 
Rajawali Pers. 
Hafield Canggara. 2004. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada. 
Hartono. 2016. Analisis Item Instrumen. Pekanbaru: Zanafa Publishing bekerja 
sama dengan Musa Media Bandung. 
Hartono. 2013.  Statistik untuk Penelitian. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
Isjoni. 2009. Pembelajaran Kooperatif. Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
Isjoni. 2014. Cooperative Learning. Bandung: Alfabeta. 
Istarani. 2014. 58 Model Pembelajaran Inovatif.  Medan: Media Persada.  
Josep Devito. 2002. Komunikasi Antar Manusia. Jakarta: Profesional Book. 
Jalaluddin Rakhmat. 1986. Psikologi Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya, 
Cetakan Kedua.  
Mutar. 2013.  Metode Praktis Penelitian Deskriptif. Jakarta: Press Grup. 







Prayitno. 2004. L1-L9. Padang: UNP. 
Prayitno, dkk. 1994. Dasar-dasar BK. Jakarta: Depdikbud. 
Prisa Sarastika. 2013.  “Jurnal BK UNESA : Penerapan Teknik Jigsaw dalam 
Layanan Informasi Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Di Kelas X-6 SMA 
Negeri 1  Sukomoro”, Vol. 3 No. 01. 
Prayito & Erman Amti. 2004. Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Raja Rahima & Fitra Herlinda. 2017. Instrumen BK 1: Teknik Non Tes (Teori dan 
Praktek). Pekanbaru: Cahaya Firdaus. 
Rusman. 2012. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme 
Guru. Jakarta: Raja Grafindo Persada. 
Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Suharsimi Arikunto. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktik. 
Jakarta: Rineka Cipta. 
Sukardi. 2009.  Metodologi Penelitian Pendidikan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Sugiono. 2014.  Metodologi Penelitian Pendidikan. Bandung: Alfabeta cet ke-20. 
Syofian Siregar. 2013. Statistik Parametrik. Jakarta: Bumi Aksara. 
Tulus Winarsunu. 2009.  Statistik Dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan. 
Malang: UMM Press. 
Tohirin. 2013. Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis 
Integrasi). Jakarta: Rajawali Pers. 
Tim Redaksi. 2013. Amandemen Standar Nasional Pendidikan. Jakarta: Sinar 
Grafika. 
Wardati & Jauhar. 2011. Implementasi Bimbingan dan Konseling di Sekolah. 
Jakarta: Prestasi Pustakarya. 
W. A. Widjaja. 2002. Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. Jakarta: Bumi 
Aksara. 
Winkel dan Sri Astuti. 2006.  Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan. 
Yogyakarta: Media Abadi. 
 
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  
  

  
  
  
  
  
  
  
 
  
  
 
  
  
  
  
  
  
  
  
 
  
  
  
  
  
  
  
  
  
 
  
  
  
  
  
 
  
  
  
  
  
  
  
 
  
  
  
  
  
  
 
  
 
